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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaralktor computer
anxiety dan computer attitude terhadap minat peajpedin SAP pada
mahasiswa Universitas Islam Indonesia.

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ahdahon-
probability sampling dalam bentuk purposive sangliiYang menjadi sampel
penelitian adalah mahasiswa Universitas Islam Irea yang sudah mengambil
mata kuliah Lab. ERP. Metode statistik untuk mengigotesis adalah regresi
linear berganda.

Dari 150 kuesioner yang disebar, 8 kuesioner dieamga tidak dapat
diuji. Hasil hipotesis yang diuji dengan metode -tyjididapatkan bahwa:
(1) computer anticipation berpengaruh positip tetbp minat pembelajaran
SAP; (2) computer fear berpengaruh negative terpaaignat pembelajaran SAP;
(3) computer optimism berpengaruh positif terhadaimat pembelajaran SAP;
(4) computer pessimism tidak berpengaruh terhadeqainpembelajaran SAP.

Hasil dari persamaan regresi untuk penelitian irdaéah Y = 1.881 +
0.430% — 0.210% + 0.236% — 0.046X% + e.

Kata kunci: computer anticipation, computer fear, computptimism, computer
pessimism, minat pembelajaran SAP.
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam dekade terakhir, sistem informasi berbasisngger
mengalami perubahan yang signifikan hampir di sebidang. Tingkat
pertumbuhan komputer dalam perusahaan terus batatidp tahunnya.
Hal ini dikarenakan peran teknologi komputer yargmberikan banyak
kemudahan dan keuntungan dalam dunia bisnis. Menkiédunggulan
dalam bidang teknologi, khususnya komputer, dapanjadi nilai
tambah bagi perusahaan yang ingin memenangkaninpasadi dunia
usaha yang sedemikian ketatnya. Kondisi tersebuoaraelangsung
memberi dampak pada pola kerja sistem informasitakisi.

Dengan diterapkannya komputer pada sistem inforatasitansi,
suatu organisasi atau perusahaan akan mengalambaban dalam
sistem pengelolaan organisasi tersebut. Perubatrambghan yang
terjadi misalnya adalah sebelum ada komputer, paaan cenderung
memakai struktur organisasi desentralisasi dark tada umpan balik
dari masing-masing divisi operasi. Sehingga peasahtidak dapat
mengambil keputusan secara cepat dan efektif, sidzk dapat
melaksanakan pengendalian pada divisi operasi yjaraknya jauh

(Herman dalam Zainuri Maksum, 2008). Hal ini didatsn karena tidak



ada teknologi yang memungkinkan untuk dapat meayedi informasi
keuangan kepada kantor pusat secara cepat, halaalonline dalam
jumlah data yang besar dari divisi-divisi operaSehingga manajer
tingkat atas mengalami kesulitan dalam mengamipuktesan dengan
cepat.

Teknologi informasi juga telah mengubah cara peraasgroses
produksi, dan juga proses pengolahan data dalatan paausahaan (Zaki
Badriwan dalam Zainuri Maksum, 2008). Dampak pbdain dari
perkembangan teknologi informasi dalam sebuah @ganadalah dapat
membantu memperbaiki proses dan kecepatan kerfgsaiformasi
yang cepat, pengurangan biaya dan waktu, peningkdiaerja
karyawan, dapat meningkatkan kualitas keputusarajeaal, serta dapat
mendatangkan kemampuan bersaing dengan competitor.

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasn da
teknologi komputer yang digunakan dalam perusahdzerarti
berkembang juga software yang digunakan. Saat aniydk software
akuntansi yang secara penuh digunakan dalam peasath Indonesia
maupun Negara-negara di dunia, contohnya adalah SAP adalah
software ERP terbesar saat ini. ERP mencakup peggasian seluruh
proses bisnis suatu organisasi, sedangkan pakevasef ERP adalah
sistem informasi yang berorientasi pada keuangan daaterial

manajemen, yang mendukung dan mengotomatiskansppises.



Pengimplementasian SAP membuat sistem perusahasjadne
lebih terintegrasi dan juga mengubah proses bmeisjadi lebih efisien.
Selain itu, alasan-alasan perusahaan mengimplesieantaSAP antara
lain penerapan SAP dapat meningkatkan prestigesaleaan dan juga
dapat dijadikan keunggulan kompetitif oleh perusamhd@enerapan SAP
pada perusahaan ternyata dapat dikatakan suksegejlukti dengan
makin efisiennya kinerja perusahaan. Akses terhddppran menjadi
lebih cepat dan akurat sehingga pengambilan keputdapat dilakukan
dengan cepat.

Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan dalama @isnis
juga harus selalu direspon oleh sistem pendidikamtansi agar dapat
menghasilkan sarjana akuntansi yang berkualitasi@gnpakai di dunia
kerja. Hal tersebutlah yang menjadi salah satwtantbagi mahasiswa
akuntansi, terutama mahasiswa strata satu, untuka perhadap
perkembangan teknologi komputer akuntansi terltil@mun kenyataan
dilapangan belum menunjukan jumlah yang signifiekan kemahiran
sarjana akuntansi terhadap teknologi komputer aksnt Seperti yang
dilansir oleh tempointeraktif.com (Rabu, 18 Febr2009) “Saat ini,
salah satu prnyebab tingginya tingkat penganggadalah perguruan
tinggi menghasilkan lulusan yang tidak memiliki kostensi yang
dibutuhkan dunia kerja. Apalagi, perkembangan tkigio terus

bergerak.” Agar dapat mencapai tujuan tersebut ndakain pendidikan



akuntansi harus relevan terhadap dunia kerja, dai@nini dunia kerja
bagi sarjana akuntansi.

Menyadari pentingnya penguasaan teknologi compmakentansi
dalam dunia bisnis, para pengajar akuntansi mehkekampentingnya
penggunaan komputer dan software di sebagian bmesaa kuliah
akuntansi untuk membekali dan meningkatkan nilal jpahasiswanya.
Hal ini dilakukan dengan mengintegrasikan penggan&amputer
akuntansi ke dalam kurikulum pengajaran akuntansi.

Universitas Islam Indonesia merupakan perguruaggtipertama
di Indonesia yang mulai menggunakan sistem SAPsddah tergabung
dalam University Alliances dengan PT. SAP IndoneSibagai institut
pendidikan, Universitas Islam Indonesia tentu mimproses bisnis
yang sangat berbeda dengan perusahaan-perusaimperngguna SAP
di Indonesia. Dengan peningkatan kinerja organigaga diharapkan
mampu meningkatkan daya saing Universitas Islanoriadia dalam
kancah persaingan industri pendidikan baik dalagenenaupun secara
global.

Meskipun teknologi komputer telah menjadi elemenngya
melengkapi dan tidak terpisahkan dari proses pédidakuntansi,
masih ada mahasiswa yang bereaksi negatif mulaitalaggapan yang
pasif hingga penolakan yang sangat keras terhadapggpnaan
komputer. Mereka yang bereaksi negatif tersebutgyer bahwa kelak di

dunia kerja mereka dapat menemukan pekerjaan ydalg dipengaruhi



oleh teknologi komputer (Syaiful Ali dan Fadila, ). Penolakan ini
mungkin disebabkan oleh ketidaktahuan sederhan@nignkomputer
atau mungkin juga disebabkan oleh kegelisahan yaegdalam atau
ketakutan berlebih terhadap teknologi komputer yaegng disebut
dengan tomputerphobia

Ketakutan itu dapat menjadi stress. Ada beberapa stress
karenacomputer anxietykecemasan berkomputer). Ada yang merasa
khawatir dan takut dengan adanya komputer, kareesasa belum
banyak menguasai teknologi komputer. Sementaraaia, pula yang
merasa perlu melakukan antisipasi terhadap kegelisgyang muncul
akibat adanya komputer, yaitu dengan menerapkaid@pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan. Berdasarkan, pgandiiko Arief dan
Istiati (2005), ditemukan bahwa pemakai komputengd® computer
anxiety yang rendah mempunyai keyakinan bahwa tegh&omputer
tidak akan mendominasi atau mengendalikan kehidupenusia,
sehingga menimbulkan keinginan yang kuat untuk nedapgri
pemanfaatan teknologi komputer.

Ada pulacomputer attitud€sikap berkomputer), yang merupakan
reaksi atau penilaian seseorang terhadap komputadagarkan
kesenangan atau ketidaksenangannya terhadap tgknkdmnputer.
Sebagian orang merasa optimis akan kehadiran kemparena merasa
bahwa komputer akan mampu meringankan setiap jp@keridan

memberikan manfaat lainnya. Sebagian lagi meresssmps akan
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kehadiran komputer, karena menganggap bahwa kompate/a akan
mengendalikan dan mendominasi kehidupan manusia.

Penelitian kali ini mencoba mengembangkan penelitia
sebelumnya yang dilakukan Lanang Kharisma dengdnl:jPengaruh
Computer Anxiety dan Computer Attitude terhadap iiem Mahasiswa
Akuntansi dalam Menggunakan Komputer Akuntansi’dd®P@enelitian
ini, peneliti mengembangkan dan merubah variabgbeddennya,
sehingga judulnya menjadi ‘Pengaruh Faktor Compuétexiety dan
Computer Attitude, terhadap Minat Pembelajaran SARJniversitas
Islam Indonesia’.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, makalipaertarik
untuk menguji pengaruh personaliti, yang terdini a@mputer anxiety
dan computer attitude, terhadap minat pembelajasfP. Maka
penelitian ini  berjudul PENGARUH FAKTOR COMPUTER
ANXIETY DAN COMPUTER ATTITUDE TERHADAP MINAT
PEMBELAJARAN SAP PADA MAHASISWA UNIVERSITAS

ISLAM INDONESIA”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masakag y
dirumuskan adalah sebagai berikut :
1. Apakah ada pengarutcomputer anticipationterhadap minat

mahasiswa akuntansi Ull dalam pembelajaran SAP ?



2. Apakah ada pengarubomputerfear terhadap minat mahasiswa
akuntansi Ull dalam pembelajaran SAP ?

3. Apakah ada pengaruhcomputer optimisim terhadap minat
mahasiswa akuntansi Ull dalam pembelajaran SAP ?

4. Apakah ada pengaruhcomputer pessimismterhadap minat

mahasiswa akuntansi Ull dalam pembelajaran SAP ?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, variabedlijp@m ini
akan dibatasin sebagai berikut :
1. Computer Anxiety
» Computer Anticipation : rasa kesenangan dengan ide
pembelajaran dan penggunaan software SAP.
» Computer Fear. ketakutan dan kekhawatiran dalam penggunaan
software SAP
2. Computer Attitude
 Computer Optimism : rasa kepercayaan akan manfaat
pembelajaran dan penggunaan SAP.
* Computer Pessimismt pemikiran negative pada pengaruh

komputer, khususnya software SAP.
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah tersedkd, tojuan
penelitian yang dirumuskan adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengarwomputer anticipatiorterhadap minat
pembelajaran SAP.
2. Untuk mengetahui pengarutcomputer fear terhadap minat
pembelajaran SAP.
3. Untuk mengetahui pengarubomputer optimismterhadap minat
pembelajaran SAP.
4. Untuk mengetahui pengarutbomputer pessimisnterhadap minat

pembelajaran SAP.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkdapat
bermanfaat untuk :

1. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitiai
diharapkan dapat memberikan tambahan informasialimdan
perbendaharaan studi ilmiah kedepannya, terutanda pisiplin
ilmu ekonomi, khususnya ekonomi akuntansi.

2. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan atlamenjadi
referensi serta introspeksi diri akan pentingnyamipelajaran
mengenai teknologi informasi akuntansi sebagai lbdikenasa yang

akan datang.
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Bagi instansi pendidikan, hasil penelitian ini déggkan dapat

menjadi bahan evaluasi serta masukan dalam menykehifakan

tentang kurikulum pendidikan kedepannya agar |ebémingkatkan

penggunaan teknologi komputer dalam proses belajangajar

sesuai dengan disiplin iimunya.

Sistematika Pembahasan

Bab |

Bab Il

Bab 11l

Bab IV

Pendahuluan

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan latgsa
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistémat
penulisan.

Kajian Teoretik

Bab ini menguraikan teori-teori yang melandasin da
mendukung penelitian, serta ringkasan penelitiedataulu.
Metode Penelitian

Bab ini akan menguraikan metode penelitian yandsber
tentang variabel-variabel penelitian, populasi dampel,
pengumpulan data, pengolahan data serta pengujian
hipotesis.

Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini akan menguraikan data khusus yang berkaitan

dengan penyelesaian permasalahan yang telah digentu
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berdasarkan alat dan langkah analisis sehingga akan
membawa ke tujuan dan sasaran penelitian.

BabV : Penutup
Bab ini akan memuat secara singkat mengenai ketampu
penelitian dan saran-saran yang ditujukan padaagarb
pihak.

Daftar Pustaka
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BAB Il

KAJIAN TEORETIK

Logika Teoretik
Perkembangan dan Pembelajaran SAP

SAP ditemukan pada tahun 1972 dengan n&ystemanalyse
Programmentwicklingoleh lima insinyur IBM di Mannheim, Baden-
Wurttemberg, Jerman. Kelima orang tersebut adalieh Bopp, Hans-
Werner Hector, Hasso Plattner, Klaus Tschira, daus<Wellenreuther.
Singkat cerita kemudian diubahlah menjggslysteme Anwendungen
Produkte in der Datenverarbeitungtau dalam bahasa Inggris adalah
System Application and Products in Data Proces$s@P).

Hubungan antara EREijterprise Resources Plannindan SAP
adalah bahwa ERP merupakan konsep sistem infornyasig
mengintegrasikan antara beberapa bagian yang Salikgit di sebuah
perusahaan dan SAP adalah salah satu software asiplitang
menerapkan konsep tersebut. Pada awalnya konsep ERRpa
mencakup proses manufaktur saja, tetapi dengan einddngnya
teknologi, ERP merambah ke bidang-bidang usaha kaila berbagai
macam proses bisnis di perusahaan sepedrehouse (gudang),

manufaktur(produksi),financial (keuangan), dan sebagainya. SAP disini
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hadir untuk mengintegrasikan semua proses itu ggahimempermudah
manajemen untuk mengambil keputusan.

SAP kemudian berkembang menjadi perusahaan perangka
software bisnis Enterprise Resources Planninterbesar di dunia, dan
menguasai hampir 70% pangsa pasar di dunia, meggliqmpsaingnya
yaitu Oracle.

SAP memfokuskan pada enam sektor industri, yaitocess
industries, discrete industries, consumer industrigervice industries,
financial industries,dan public servicesSAP juga menawarkan solusi
untuk lebih dari 25 industri portofolio perusahdaesar dan lebih dari
550 micro-vertical solutionuntuk industri menengah dan pada industri
kecil.

SAP memfokuskan produknya pada Enterprise Resources
Planning (ERP), salah satunya adalah My SAP BusiBe#te atau lebih
dikenal dengan nama R/3, yang merupakan produkautdan pertama
dari SAP. Sudah memiliki ratusan kostumer yang ipakan korporasi
di seluruh dunia. My SAP Business Suite merupakadh customize
systenyang menggunakan bahasa pemrogaman sendiri (ABAP).

Produk utama lain yang ditawarkan adafedvance Planner and
Optimizer (APO), Business Information WarehougBW), Customer
Relationship Managemer{CRM), Supply Chain Managemei(§CM),
Supplier Relationship Management{SRM), Human Resource

Management SystenfslRMS), Product Lifecycle Manageme®PLM),
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Exchange Infrastructure (XI), Enterprise Portal (EP) and SAP
Knowlegde WarehouseSaat ini SAP juga membidik pangsa pasar
dengan target perusahaan kecil dan menengah demgduknya yaitu

SAP Business One and SAP All-in-One.

Modul-modul SAP
SAP terdiri dari sejumlah modul aplikasi yang memyai

kemampuan mendukung semua transaksi yang perlkukda suatu

perusahaan dan setiap aplikasi bekerja secaraitagrisatu dengan yang

lainnya. Semua modul aplikasi di SAP dapat bekesecara

terintegrasi/terhubung yang satu dengan yang lainny

Modul-modul aplikasi dalam SAP adalah sebagai berik

1. SD - Sales & Distribution: membantu meningkatkamsiensi
kegiatan operasional berkaitan dengan proses peagelcustomer
order (proses sales, shipping, billing).

2. MM - Materials Management. membantu menjalanka g®os
pembelian (procurement) dan pengelolaan inventory.

3. PP — Production Planning: membantu proses pereanaian
control kegiatan produksi suatu perusahaan.

4. QM — Quality Management: membantu mencek kualitessgs-
proses di keseluruhan rantai logistic.

5. PM — Plant Maintenance: suatu solusi untuk proseesirastrasi dan

perbaikan system secara teknis.
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6. HR — Human Resourses Management: mengintegrasikaseg
proses HR, mulai dari aplikasi pendaftaran , adstiasi pegawai,
management waktu, pembiayaan untuk perjalanan, adkeroses
pembayaran gaji pegawai.

7. FI — Financial Accounting: mencakup standar acdagntcash
management (treasury), general ledger, dan komsblichtuk tujuan
financial reporting.

8. CO - Controling: mencakup cost accounting, mulai dast center
accounting, cost element accounting, dan analstabilitas.

9. AM - Asset Management: membantu pengelolaan atseslk@hsn
fixed assets, meliputi proses asset accountingistoadl, dan
technical assets management, sampai ke investmoeimoling.

10. PS - Project System: mengintegrasikan keseluruhamseg

perencanaan proyek, pengerjaan, dan control.

Pembelajaran SAP di Universitas Islam ledan

SAP University Alliance Program (UAP) merupakan kolaborasi
akademik/bisnis terbesar di dunia. Anggotanya sud@mcapai 1000
Universitas dari 50 negara seluruh dunia. Setidyrtatelah terbukti
ribuan Top Business and IT students yang memperpkigalaman
pertamahands-on sebualworld class business management application
systenyang riil melalui program tersebut.

Saat ini kampus anggota SAP UAP seluruh dunia, ridibe

kesempatan pengembangan profesional bagi staf téakukerta
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pengembangan bahan ajar antar kampus. SAP UAP alemprogram
yang dirancang untuk staf fakultas seluruh duniangda
memberikarioolsdan sumberdaya untuk mengajarkan mahasiswa
bagaimana teknologi dapat mengintegrasikan prasestidan pemikiran
stratejik.

Di Indonesia, Universitas Islam Indonesia adaldhhsaatu dari
enam universitas pertama di Indonesia yang belkeanasdengan SAP
pada tahun 2005 dengan penerapan dalam kurikulurgadePartner
Education Indonesia di Indonesia. Pada tahun 2Q0Bberkembang
menjadi anggota pertama di Indonesia yang bergallemgan SAP
University Alliance Program area Asia Pasific Japarodi di Ull yang
mengambil langkah penting tersebut adalah akuntansi

Prodi Akuntansi Ull telah menggunakan SAP dalamikikium
sejak tahun 2005 dan pada akhir 2009 memperbakaamnggotaannya
dengan Queensland University of Technology SAP Ehsity
Competence Center (QUT SAP UCC) untuk Asia Padidipan Region,
yang dalam hal ini Ull merupakan universitas pegadari Indonesia
yang bergabung dengan komunitas universitas aréa Pecific Japan:
India (55), China (30), Korea (35), Japan (19), thalm (23), serta
beberapa universitas lainnya. Implementasi di iPAdintansi telah
dimulai pada pertengah tahun 2010, dimana mahadi@nesempatan
hands-on system SABngsung menggunakan sistem yang diakses dari

Queensland University of Technology, Australia.
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Mata kuliah SAP di prodi akuntansi Universitas sléndonesia
kini terbagi menjadi tiga mata kuliah. Satu matéatuwajib, yaitu Lab.
ERP, dan dua mata kuliah pilihan, yaitu SAP Busnd¥ocess
Integration 1 (SAP BPI 1) dan SAP Business Prot@sgration 2 (SAP
BPI 2). Ada pula SAP Training eAcademy dan SAP TERBebagai
pendidikan informal yang disediakan Ull untuk masasnya yang
ingin mendalami SAP.

1. Pendidikan Formal
* Lab ERP
Mata kuliah Lab ERP menggunakan kasus Global Bike |
untuk memahami bisnis proses terintegrasi. Makalkini fokus
pada pengembangan End-Usernya. Modul yang diajadisini
diantaranya SD, MM, PP, FI, dan CO. Mata kuliah wajib
diikuti oleh seluruh mahasiswa akuntansi yang sudahgambil
mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi.
» SAP Business Process Integration
Business Proses Integration merupakan mata kuliddamp
yang memberikan pengetahuan proses kostumisasiteimrs SAP

Modul yang diajarkan adalah modul finansial accmgt

controlling material management, serta sales amstritalition.

Pada BPI 1 kasus yang digunakan adalah perusategangl

sedangkan pada BPI 2 adalah perusahaan manufédeédua
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mata kuliah ini bisa dijadikan sebagai mata kupdinan dengan

syarat lulus Lab. ERP untuk BPI 1, dan lulus BRihiuk BPI 2.

2. Pendidikan Informal

SAP TERP10

Program baru yang telah berjalan adalah SAP TERP10
Student Academy Certification, sertifikasi interioas bagi fresh
graduate yang hendak serius berkarir sebagai SARUlant.
Materi yang tercakup adalah integrasi modul Firanci
Accounting, Controlling, Sales & Distribution, Maie
Management, Human Capital Management, Productiannitg,
Project System, Plant Maintenence, Strategic Engerp
Management, Business Warehouse, NETWEAVER. Dengan
dasar konsep tersebut mereka lebih siap menjadsukiam
spesialis dimodul spesifik.

Pada bulan Juni 2010 yang lalu juga hadir sebagsérd
tamu Dr Saputro pengajar dari Wisconsin School abiBess
untuk mengajarkan mahasiswa Ull TERP10 sekaligus
menyiapkan ujian sertifikasi. TERP10 di Ull adalah
penyelenggaraan pertama di Indonesia dengan 19tged®
peserta tersebut lulus 100% dan berhak menyandakig S

Certified Business Associate in SAP ERP 6.0
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SAP Training eAcademy

Sebagai universitas pertama di Indonesia yang mienja
anggota dari SAP University Alliances, Prodi AkurgaFakultas
Ekonomi Universitas Islam Indonesia (FE Ull) terus
mengembangkan desain kurikulum berbasis teknoldgrmasi
sebagai keunggulan prodinya. Pada awal Februalfi,Z8dkultas
Ekonomi Ull bersama dengan PT Global Prima Utamirget)
resmi menjalin kerjasama dengan Monsoon Academwg ya
merupakan mitra resmi SAP di Indonesia, dengan
menyelenggarakan Launching SAP Training eAcademy.

Sebelumnya, Ull telah memiliki program pelatihan FSA
ERP pada kurikulum Program Studi Akuntansi sejdkita2007,
namun model pembelajaran yang digunakan sifatnyah le
konvensional (tradisional) dengan menggunakan madesroom
yang memakan waktu 1 sampai 5 minggu di dalam k&8A®
eAcademy ini tidak hanya diperuntukkan bagi mahesidll,
tetapi terbuka untuk fresh graduate serta paraipraiang inngin
mendalami program SAP.

Dalam operasionalnya, SAP Academy sering terkendala
oleh minimnya waktu yang dimiliki calon peserta @&elSAP ini
menyaratkan peserta masih tercatat sebagai malaadisiv

Alhasil, banyak lulusan Ull yang mengeluhkan teslaya waktu
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yang dimilikinya. Oleh karena itu, untuk lebih mesnkan
manfaat bagi masyarakat terutama lulusan UlI.

Adapun keuntungan yang di peroleh ketika mengikuti
kursus tersebut yakni, dengan SAP eAcademy pes@itang
memperoleh program belajar yang fleksibel, dimaAaademy
memungkinkan untuk belajar kapanpun dan dimanapamgy
dinginkan. Peserta training juga akan mendapathkaesayang
fleksibel untuk konten e-learning, sistem pelatildan dukungan
help desk selama 5 bulan.

eAcademy akan membantu peserta training mempeesiapk
tugas-tugas yang berkaitan dengan ujian sertifis@dg?. Selama
periode akses, peserta training akan mendapatkses dte tip-
tips mentor dan pakar melalui voice chat, Netingettau Chat
berbasis web. eAcademy sepenuhnya didukung untuk
memastikan dan konsisten terus-menerus dalam memban
peserta training untuk semua unit dalam modul. rBalaeriode
akses, peserta training akan mendapatkan aksespkest
mentor dan pakar melalui voice chat, Netmeetirtgu &Chat
berbasis web. Selain itu, Sistem pembelajaran SXdadgemy ini
pun akan memfasilitasi belajar yang bersifat psalaplikatif
karena dapat membantu peserta dalam latihan prdatikdemo

secardive danreal time
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Computer Anxiety

Kecemasaan atau dalam bahasa Inggris dikenal desefarnan
“anxiety” berasal dari bahasa Latin yakni “angutysng berarti kaku,
dan “ango, anci” yang berarti mencekik. Menuruttao (1986) dalam
Lanang Kharisma (2010), kecemasan adalah semacayalidahan,
kekhawatiran, dan ketakutan terhadap sesuatu jida§ telas, yang
difus atau baur, dan mempunyai ciri yang mengazada pseseorang.
Sedangkan menurut Wiramihardja (2005) dalam Lan&hgrisma
(2010) dikatakan bahwa kecemasan merupakan suatsage yang
sifatnya umum, yang menyebabkan seseorang merdakuten atau
kehilangan kepercayaan diri yang tidak jelas asamgupun wujudnya,
sehingga tidak berani dan mampu untuk bersikap laatindak secara
rasional.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecemasan
merupakan suatu bentuk psikologi yang dirasakah al@nusia akan
persepsi mengenai perasaan yang tidak menyenangkaadap suatu
reaksi sehingga tidak mampu bersikap dan bertisdaéra rasional.

Computer anxietysendiri didefinisikan sebagai kecenderungan
seseorang menjadi susah, khawatir, atau ketakutaigenai penggunaan
komputer dimasa sekarang atau dimana yang akangdédgbaria dan
Pasuraman, dalam Achmat Kurniawan 2003). Computgiety terdiri
dari variabelfear (khawatir atau takut berkaitan dengan penggunaan

komputer), dan variabeanticipation (yakin dan senang dengan ide
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pembelajaran dan penggunaan komputer) (HarrisonRfaner, 1992,
dalam Achmat Kurniawan, 2003).

Computer anxiety menunjukan suatu tipe stressniertekarena
computer anxiety berasosiasi dengan kepercayaanneggatif mengenai
komputer (Dandes Rifa dan Gudono, 1999). Compurteiety juga dapat
diasosiasikan dengan pengurangan atau lebih bagikpenghindaran
teknologi informasi. Penghindaran tersebut berd&mparius bagi
kinerja seseorang. Dalam kaitannya dengan penggusafavare SAP,
computer anxiety timbul apabila seseorang tidak yukai, takut, dan
ragu-ragu dengan kondisi kerja yang mengharuskanmyduk
menggunakan SAP dalam menyelesaikan tugas.

1. Anticipation

Menurut Linda V. Orr (2000), seseorang merasa perlu
melakukan antisipasi terhadap kegelisahan yang whudengan
adanya komputer. Antisipasi tersebut dapat dilaRuldengan
menerapkan ide-ide pembelajaran yang menyenangkaitigasi)
terhadap komputer.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa anticipation madaip
respon positif dari kecemasan berkomputer (compurigiety) yang
diterapkan dengan pembelajaran dengan bentuk-besatugy lebih

menyenangkan dan interaktif.
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2. Fear

Menurut Kaplan dan Sadock (1997) dalam Lanang Khai
(2010), rasa takut adalah respon dari suatu ancamag asalnya
diketahui, eksternal, jelas, atau bukan bersifatfléio Sedangkan
menurut Linda V. Orr (2000) ketakutan seseoranghaiap
komputer karena belum banyak menguasai teknolognpkier,
sehingga mereka belum bisa mendapatkan manfaaaéedadiran
komputer.

Timbulnya rasa takut seseorang terhadap komputarpakan
respon dari suatu ancaman kecemasan pada penggkoaauater
tersebut, dan pada hakikatnya rasa takut tersebatali namun

tidak secara penuh sehingga mengakibatkan sikap ryegatif.

Computer Attitude

Menurut Carl Jung dalam Lanang Kharisma (20h®jtude atau
sikap adalah perasaan seseorang tentang objektaaktperistiwa, dan
orang lain. Perasaan tersebut menjadi konsep yargpmesentasikan
suka atau tidak sukanya seseorang pada sesuatangkad menurut
Widayatun Tri Rusmi (1999) dalam Lanang Kharism@1(®, sikap
adalah keadaan mental dan syaraf dari kesiapamg gatur melalui
pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atavate terhadap
respon individu pada semua objek dan situasi yankgitan dengannya.

Sikap merupakan suatu sistem yang kompleks danritetalri

kepercayaan, perasaan, dan kecenderungan seseoraukg bertindak
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terhadap suatu objek. Hal itu menggambarkan baheselkruhan
pengalaman seseorang berkaitan dengan objek sikag wneliputi
aspek-aspek kognitif, afektif, dan tingkah lakuKpmotor).

Computer attitudemenunjukan reaksi atau penilaian seseorang
terhadap komputer berdasarkan kesenangan atawaksdithngannya.
Dengan kata lain secara umum, attitude menunjukamaspan
kesenangan atau ketidaksenangan seseorang terbagEp stimulus
(Rifa dan Gudono, 1999).

Berbagai sikap muncul dan ditunjukkan oleh indiviguhadap
kehadiran computer di dunia mereka (computer dtituPada penelitian
Harrison dan Rainer (1992) dalam Achmat Kurniawa2008),
didapatkan bahwa variabel computer attitude mempissimismdan
optimismsebagai variabel independennya.

1. Optimism

Mereka yang optimis akan kehadiran komputer meyagn
komputer mampu meringankan setiap pekerjaan danberdan
berbagai manfaat. Mereka percaya dengan adanyautemmpaka
efisiensi dalam setiap pekerjaan akan dapat dicapaiua pekerjaan
yang biasanya dilakukan oleh manusia dapat digamtikleh
komputer, juga mampu memberikan hasil yang lebipatedan
akurat. Pada akhirnya muncul tanggapan bahwa ka&nput
merupakan suatu alat yang mampu membawa kehidugarusia

kedalam suatu era yang cerah dan lebih maju.
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2. Pessimism
Rasa pesimis seseorang terhadap komputer munceh&ar
menganggap komputer akan mengendalikan dan mendsimin
kehidupan manusia, dan lama kelamaan kegiatanamsiaaakan
tergantikan oleh teknologi komputer. Mereka yangimé berpikir

bahwa komputer akan berjaya dan mengintimidasi sianu

Minat

Hurlock (1993) dalam Arminanto (2010) menjelaskaahwa
minat adalah sumber motivasi yang mendorong sesgomntuk
melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas ifitemKetika
seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfakas akan menjadi
berminat, kemudian hal tersebut akan menjadi h@lu&san. Ketika
kepuasan menurun, minatnya juga akan menurun. @ghiminat tidak
bersifat permanen, tetapi bersifat sementara apatderubah-ubah.

Sutjipto (2001) dalam Arminanto (2010) menjelaskaahwa
minat adalah kesadaran seseorang terhadap sesbgl, @rang,
masalah, atau situasi yang mempunyai kaitan demamya. Minat
merupakan aspek psikologis seseorang yang menatiat@an yang
tinggi terhadap kegiatan tertentu dan mendorongg ybersangkutan
untuk melaksanaan kegiatan tersebut.

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terpasksuatu.
Selanjutnya Kamus Umum Bahasa Indonesia menddd@amsiminat

sebagai keinginan untuk memperhatikan atau melaks&suatu.
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Menurut Ellya dan Yuskar (2006) ada beberapa habyeerlu
diperhatikan dari minat, yakni :
1. Minat dianggap sebagai perantara faktor-faktor vaditonal yang
mempunyai dampak pada suatu perilaku.
2. Minat menunjukan seberapa keras seseorang beranicole
melakukan sesuatu.
3. Minat menunjukan seberapa banyak upaya yang dinakea

seseorang untuk melakukan sesuatu.

Telaah Pustaka

Igbaria dan Parasuraman (1989) dalam Achmat Kuama@003)
melakukan penelitian yang menguji pengaruh karatieindividual dan
computer anxiety terhadap sikap pada mikro kompiengelompokan
perbedaan individu yang digunakan adalah demogpafisonaliti, dan
gaya kognitif. Data yang dikumpulan dari 166 mandi semua jenis
industri ini menunjukan bahwa terdapat hubungan atiegantara
pendidikan dengaoomputer anxiety, external locus of contr@dnmath
anxietymemberikan pengaruh terhadap computer anxiety.

Wibowo Tri dan Pancawati Hardiningsih (2008) memédintang
pengaruh faktor personaliti dan profesional komitnerhadap keahlian
komputer audit. Variabel dalam penelitian terseladtalah tingkat
profesional komitmen, computer fear, computer @vditton, sikap
optimis, sikat pesimis, dan kesukaan matematikaagaab variabel

independen, serta keahlian komputer audit sebag@abel dependen.
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Penelitian terhadap 225 auditor kompartemen seldoblik dan
kompertemen akuntan publik itu temukan adanya pehgaignifikan
pada kecemasan terhadap komputer audit. Hal tedrsebu
mengidentifikasikan bahwa penggunaan teknologi kaemp dalam
lingkungan bisnis menuntut untuk tercapainya pengiian. Ketepatan
waktu, peningkatan produktivitas, dan akurasi imfasi yang lebih baik.

Heissen et al. (1987) dalam Eko Arief dan Ist{@005)
melakukan penelitian terhadap mahasiswa-mahaggnguruan tinggi
dalam penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa-smka dengan
computer anxiety yang lebih tinggi mempunyai kepgaan terhadap
kemampuan diri dan hasil kinerja yang lebih rendat pada mahasiswa
yang mempunyai computer anxiety lebih rendah. Apabémua tugas
dilaksanakan, subyek dengan tingkat computer anyetg lebih tinggi
memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikaagug

Rifa dan Gudono (1999) melakukan penelitisnhadap 164
karyawan perusahaan perbankan mengenai pengartdr fdmografi
dan personaliti terhadap keahlian dal&nd-User Computing(EUC).
Faktor personaliti dalam penelitian tersebugilald computer anxiety,
math anxiety,dan computer attitudedXenelitian tersebut menunjukkan
hasil bahwa dua variabel indepeden yaitu fear dafticipation
mempunyai hubungan yang signifikan dengan liahdalam End-
User Computing. Sedangkan dalam analisis terhedigputer attitudes,

hanya variabel optimis saja yang memiliki pengapaimg signifikan
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terhadap keahlian End-User Computing, sedangkaabeirpesimis dan
intimidasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

Zainuri Maksum (2008) melakukan penelitian meng@eaigaruh
faktor personaliti terhadap keahlian dalam pengagian software SAP.
Pada penelitian tersebut fear, anticipation, pdssinoptimism, dan
intimidation menjadi variabel independen, dan kigathl dalam
pengoperasian software SAP menjadi variabel depgyde Pada
penelitian ini didapatkan bahwa fear dan pessimisemiliki pengaruh
negatif terhadap keahlian dalam mengoperasikanwamt SAP,
sedangkan anticipation dan optimism berpengarutifpos

Lanang Kharisma (2010), yang melakukan penelitienihadap
192 mahasiswa akuntansi di 14 universitas wilayakada Selatan
mengenai pengaruh computer anxiety dan computeudst terhadap
keahlian berkomputer mahasiswa akuntansi, menddgadtiva tinggi
rendahnya tingkat kecemasan tidak mempengaruhiligeaimahasiswa
dalam menggunakan komputer akuntansi, yang memperigastru ide-
ide pembelajaran yang menyenangkan dan menarilanipisg itu,
variabel pessimism berpengaruh signifikan, sedamgkaiabel optimism

tidak berpengaruh signifikan.
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2.3 Pengembangan Hipotesis

1. Computer anxiety (anticipation) terhadap minat pelaaran SAP
Menurut Linda V, Orr (2000), seseorang merasa perlu
melakukan antisipasi terhadap kegelisahan yang whudengan
adanya komputer. Antisipasi tersebut dilakukan dermgenerapkan
ide-ide pembelajaran yang menyenangkan terhadap puiem
Dalam penelitian ini, anticipation diartikan sebadg@senangan
dengen ide pembelajaran dan penggunaan software SAP
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan t&uath
Dhandhung Budi (2004) didapatkan hasil penelitiahviza computer
anticipation mempunyai hubungan signifikan positérhadap
keahlian akuntan pendidik dalam menggunakan kompAtia juga
Lanang Kharisma (2010), yang meneliti pengaruh aderpanxiety
dan computer attitude terhadap keahlian mahasigwatansi dalam
menggunakan komputer akuntansi, menemukan adanygaiudn
yang signifikan mengenai ide-ide pembelajaran yang
menyenangkan, dan interaktif akan computer akunitansendiri.
Anticipation merupakan respon positif dari compuaexiety.
Semakin baik tingkat antisipasi seseorang terhaklapemasan
berkomputernya, kemungkinan semakin baik pula miyeatuntuk

mempelajari SAP, begitu pula sebaliknya.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik égmtsebagai
berikut:
H1 : Computer anticipation berpengaruh positth&&lap minat

pembelajaran SAP.

Computer Anxiety (fear) terhadap minat pembedaje8AP

Menurut Linda V. Orr (2000) ketakutan seseorandaeap
komputer karena belum banyak menguasai teknolognpkier,
sehingga mereka belum bisa mendapatkan manfaaadéedadiran
komputer.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Igbarian da
Parasuraman dalam Achmat Kurniwan (2003) mengenaukak
pendapatnya bahwa computer anxiety akan mempursmgapuh
negative terhadap sikap mikrokomputer dan juga akemnjadi
kecenderungan seseorang menjadi susah, khawatirkatakutan
mengenai penggunaan teknologi informasi.

Berdasarkan hasil penelitian Indriantoro (2000) taeg
pengaruh computer anxiety terhadap keahlian dodalam
menggunakan komputer menemukan bahwa pemakai kempu
yang memiliki tingkat computer anxiety yang wng akan
menunjukkan tingkat keahlian yang lebih rendidripada
pemakai komputer yang memiliki tingkat computer iatyx yang

rendah.
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Eko Arif dan Istiati (2005) menguji pengaruh conmgranxiety
terhadap keahlian karyawan bagian akuntansi dal@mggunakan
computer. Hasil menunjukan ada pengaruh yang signifantara
computer anxiety terhadap keahlian computer, hevamakin tinggi
computer anxiety pemakai, maka semakin rendah ie@apemakai
dalam menggunakan komputer.

Dalam penelitian ini, fear diartikan sebagai kekatran atau
ketakutan yang berkenaan dengan penggunaan softBAR
Semakin besar ketakutan seseorang akan penggurfasare SAP,
kemungkinan semakin kecil minatnya untuk mempdl&GaP lebih
lanjut.

Berdasarkan pada temuan dan penjelasan di atas, di@knukan
hipotesis sebagai berikut:
H2 : Computer fear berpengaruh negatif terhadapatm

pembelajaran SAP.

Computer Attitude (Optimism) terhadap minat pemjagtan SAP
Orang yang optimis akan kehadiran komputer merasavé
kehadiran komputer mampu meringankan setiap pekerjidan
memberikaan berbagai manfaat. Sehingga muncullalggégpan
bahwa komputer merupakan alat yang mampu membalweugan
manusia kedalam suatu era yang lebih maju.
Menurut hasil penelitan Wibowo Tri dan Pancawati

Hardiningsih (2008), optimism berpengaruh signifikéerhadap
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keahlian computer audit. Selain itu pada penelitidantardi
Dhandhung Budi (2004) didapatkan bahwa optimism begikan
pengaruh signifikan positif terhadap keahlian a&ontpendidik
dalam menggunakan komputer.

Dalam penelitian ini, optimism merupakan adanya
kepercayaan bahwa SAP sangat membantu dan berm&dasakin
baik penilaian seseorang terhadap manfaat penggusefiware
SAP, kemungkinan minatnya untuk mempelajari SAP naka
meningkat.

Berdasarkan pada temuan dan penjelasan di atas, di@knukan
hipotesis sebagai berikut:
H3 : Computer optimism berpengaruh positif tedmdninat

pembelajaran SAP.

Computer Attitude (Pessimism) terhadap minat peajaeln SAP
Pessimism muncul dari pemikiran bahwa komputer akan
mengendalikan dan mendominasi kehidupan manusieekdeyang
pesimis berpikir bahwa komputer akan mengintimidaanusia.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan t&uua
Dhandhung Budi (2004) didapatkan hasil penelitiaahvia
pessimism mempunyai hubungan yang tidak signifikarmadap
keahlian akuntan pendidik dalam menggunakan kompute

Sedangkan menurut penelitian Lanang Kharisma (2q#}»simism
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memiliki pengaruh signifikan terhadap keahlian nsw@a dalam
menggunakan computer.

Dalam penelitian ini, pessimism diartikan sebagkirya rasa
percaya bahwa software akuntansi hanya akan menousdh
manusia. Semakin tinggi penilaian seseorang tentaimgidasi yang
bisa dilakukan oleh software SAP, kemungkinan nmyetuntuk
mempelajari SAP akan menurun.

Berdasarkan pada temuan dan penjelasan di atas, di@knukan
hipotesis sebagai berikut:
H4 : Computer pessimism berpengaruh negatif tagaminat

pembelajaran SAP.

GAMBAR 2.1

Kerangka Penelitian

Computer Anxiety

e Anticipation \
Minat

e Fear

Pembelajaran SAP

Computer Attitude

e Optimism

e Pessimism
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menemukartiberkpiris
tentang pengaruh faktor personaliti terhadap mpehbelajaran SAP
pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia. Uritulpapulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Ursitas Islam Indonesia
Fakultas Ekonomi, Jurusan Akuntansi. Sedangkan slaggng dipilih
adalah mahasiswa aktif Universitas Islam Indon&sikultas Ekonomi,

Jurusan Akuntansi yang sudah selesai mengambilknb&hn Lab. ERP.

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini terdiri dari data primer yandgumpulkan
melalui kuesioner, dan data sekunder yang dikungouliiari penelitian
kepustakaan. Untuk data primer penelitian ini diguikan secara
personal dengan mengirimkan kuesioner kepada seagsponden.
Kuesioner diadopsi dari penelitian milik Lanang Kbkaa (2010) dan
dimodifikasi agar pertanyaan terfokus pada minahlpdajaran SAP.
Untuk data sekunder diambil dari penelitian terdahgang berkaitan
dengan permasalahan yang hampir sama, serta desaridoritis yang

dipergunakan sebagai acuan dalam penelitian ini.



3.3

34

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Konsep dasar dari definisi operasional mencakupggian
untuk mendapatkan data yang akan dianalisis dengmm@an untuk
mengoperasikan konsep-konsep penelitian menjadabelr penelitian
serta cara pengukurannya.

Faktor personaliti terdiri dari dua variabel, yakoomputer
anxiety dan computer attitude. Pada penelitianristar dan Rainer
(1992) dalam Achmat Kurniawan (2003) yang melakukaploratory
factor analisis CARS (Computer Anxiety Rating Scaleflan CAS
(Computer Attitude Scale) didapatkan beberapa baliandependen
untuk variabel computer attitude, diantaranya ddglassimism, dan
optimism, sedangkan variabel computer anxiety fmtalua variabel
independen, yaitu fear dan anticipation.

Untuk mengoperasionalkan variable-variabel, peningambil
referensi dari penelitian-penelitian sebelumnyagys@jenis, diantaranya
Achmat Kurniawan (2003), Lanang Kharisma (2010)taseZainuri
Maksum (2008). Namun dalam penelitian ini, penefitielakukan
modifikasi untuk setiap pertanyaan agar mengarah tdefokus pada

minat pembelajaran SAP.
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Adapun definisi operasional variable serta pengamya adalah

sebagai berikut :

1. Variabel Independen

a. Computer Anxiety, merupakan salah sagchnophobiaatau

kegelisahan mendalam atau ketakutan berlebih tephad
teknologi komputer. Indikator dalam variabel congsuanxiety
disini adalah anticipation dan fear. Dalam peraiitiini,
anticipation diartikan sebagai kesenangan dengare id
pembelajaran dan penggunaan software SAP, sedarfgkan
diartikan sebagai kekhawatiran atau ketakutan yaerenaan
dengan penggunaan software SAP. Untuk mengukur g@mp
anxiety digunakan kurang lebih 18 butir pertanyadengan
komposisi 9 butir untuk variabel anticipation, d&autir untuk
variabel fear. Instrumen diukur dengan menggunakaia likert
dengan nilai 4 untuk Sangat Setuju dan nilai 1 kirffangat
Tidak Setuju pada variabel anticipation, serta inilauntuk
Sangat Setuju dan nilai 4 untuk Sangat Tidak Sepada

variabel fear.

TABEL 3.1
Skala Likert Variabel Computer Anxiety
Anticipation Nilai Fear
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Setuju
Tidak Setuju 2 Setuju
Setuju 3 Tidak Setuju
Sangat Setuju 4 Sangat Tidak Setuju
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b. Computer Attitude, menunjukan reaksi atau penilaaseorang
terhadap komputer berdasarkan kesenangan atau
ketidaksenangannya terhadap komputer. Indikat@ndairiabel
computer attitude yang digunakan adalah optimisrm da
pessimism. Dalam penelitian ini, optimism merupakaianya
kepercayaan bahwa SAP sangat membantu dan bermanfaa
sedangkan pessimism diartikan adanya penilaian timega
terhadap pengaruh computer dan pemikiran bahwa ktengdan
software akuntansi hanya akan mendominasi dan meagkan
manusia. Untuk mengukur variabel computer attitddginakan
kurang lebih 15 butir pertanyaan, dengan komp@sisitir untuk
mengukur optimism, dan 9 butir untuk mengukur passn.
Instrumen diukur dengan menggunakan skala likergde nilai
4 untuk Sangat Setuju dan nilai 1 untuk Sangat KTifatuju
pada variabel optimism, serta nilai 1 untuk Sargetuju dan

nilai 4 untuk Sangat Tidak Setuju pada variabesipaism.

TABEL 3.2
Skala Likert Variabel Computer Attitude
Optimism Nilai Pessimism
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Setuju
Tidak Setuju 2 Setuju
Setuju 3 Tidak Setuju
Sangat Setuju 4 Sangat Tidak Setuju
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Variabel Dependen

Minat mahasiswa dalam pembelajaran SAP yakni keargi
untuk mengikuti dan melanjutkan pembelajaran SARgy@idorong
oleh suatu keinginan setelah melihat, menjalankaengamati,
membandingkan dan mempertimbangkan dengan kebutyduagp
diinginkan di masa sekarang dan masa yang akamglatintuk
mengujinya, digunakan 6 butir pertanyaan. Variabejuga diukur
dengan skala likert dengan nilai 4 untuk Sangatij@etan 1 untuk

Sangat Tidak Setuju.

Hipotesis Operasional

Ho;

Hay

Ho,

Hap

Hos

Hag

Computer anticipation tidak mempunyai pengarubsipf
terhadap minat pembelajaran SAP.

Computer anticipation mempunyai pengaruh posiihadap
minat pembelajaran SAP.

Computer fear tidak mempunyai pengaruh negahdadap
minat pembelajaran SAP.

Computer fear mempunyai pengaruh negatif tenhadaat
pembelajaran SAP.

Computer optimism tidak mempunyai pengaruh posit
terhadap minat pembelajaran SAP.

Computer optimism mempunyai pengaruh positithaeiap

minat pembelajaran SAP.



3.5

3.51

3.5.2

38

Ho, : Computer pessimism tidak mempunyai pengaruh tifega
terhadap minat pembelajaran SAP.
Ha, : Computer pessimism mempunyai pengaruh negateadap

minat pembelajaran SAP.

Uji Reliabilitas dan Validitas
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan berdasarkan pertanyaantgnyaan yang
sudah valid untuk mengetahui sejauh mana hasil yiemgn tetap
konsisten bila dilakukan pengukuran ulang terhagejpla yang sama.
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan rigan membandingkan
nilai koefisien alpha (r alpha) dengan nilai r fatbtengan menggunakan
teknik cronbach alpha Jika nilai koefisien alpha > r tabel, maka butir

pernyataan pada kuesioner tersebut dapat dikakegontliabel.
Uji Validitas

Uji validitas menunjukan tingkat kemampuan suatstrimmen
untuk mengungkapkan sesuatu menjadi objek pengukusang
dilakukan dengan instrument yang diajukan, valgddéunjukan dengan
koefisien korelasi antara skor masing-masing pgdan dengan skor
total. Koefisien korelasi yang tinggi menunjukkaathtva alat ukur yang
digunakan mempunyai validitas. Koefisien korelaangy relatif tinggi
menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan mempuwgiditas.

Koefisien validitas setiap butir pertanyaan ditéatudengan menghitung
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korelasi antara skor pertanyaan dengan skor @galgujian validitas ini,
uji validitas dilakukan dengan membandingkan ralairected item-total
correlation dengan nilai r table. Jika nilacorrected item-total
correlation > r table, maka butir pada kuesioner tersebut tdapa

dikategorikan valid.

Uji Asumsi Klasik
Untuk meyakinkan bahwa persamaan yang terbentulsbdari
berbagai penyimpangan atau memenuhi asumsi bebas da
penyimpangan, maka dilakukan uji Autokorelasi, Nkaliniearitas, dan
Heteroskedastisitas.
1. Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui adakgaelasi
antara pengganggu (error term) pada satu periodgadekesalahan
pada periode sebelumnya yang biasanya terjadi &aremggunakan
time series Uji autokorelasi yang digunakan oleh Durbin Watso

memiliki batasan sebagai seberikut :

d <DL = ada autokorelasi
(4-DU) < (4-DL) = tanpa kesimpulan
DU < d < (4-DU) = tidak ada autokorelasi

DL<d<DU = tanpa kesimpulan
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2. Multikoliniearitas
Uji multikoliniearitas bertujuan menguji apakah rebdegresi
ditemukan adanya korelasi antar variable beba®ecden). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi koredfiesntara variable
bebas, jika terjadi korelasi, maka terdapat probieunitikolinearitas.
Pada penelitian ini, uji multikolinearitas dilihdengan menggunakan
Variance Inflation Factor(VIF). Syarat yang harus dipenuhi agar
tidak terjadi gejala multikolinearitas adalah nAF tidak ada yang
melebihi 10.
3. Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas merupakan pengujian yangujo@n
untuk menguji terjadinya perbedasariance residualsuatu periode
pengamatan ke periode pengamatan yang lain (Wjr&ti@ujarweni,
2007). Teknik yang dipakai untuk mendeteksi adakiiga masalah

heteroskedastisitas adalah dengan metode chagtddiascatterplot).

Metode Analisis Data

Analisis data penelitian ini menggunakan metodgssiaregresi
berganda Nlultiple Reggressiondengan bantuan paket program SPSS.
Metode ini merupakan alat analisis statistik unt&nguji hubungan

antara lebih dari sari variabel independen dengaialvel dependen.
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Model persamaan regresi penelitian ini sebagakberi

Y:a+le1+b2X2+b3X3+b4X4+e

Dimana :

Y : Minat Pembelajaran SAP

a : Konstanta regresi

b :  Koefisien regresi variabel bebas
X1 : Computer anxiety (anticipation)
X, : Computer anxiety (fear)

X3z : Computer attitude (optimism)
X4 : Computer attitude (pessimism)

e . Error

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji-t)

Untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat, tdajgunakan
metode analisis parsial (pengujian individu) denghirt. Uji hipotesis
dengan uji-t untuk mengetahui pengaruh variabekpedden secara
parsial dengan variabel dependen (hipotesis 1 Sa#)painalisis ini
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan tingkat signifikasio (alpha), yaitu 5% untuk

menentukan nilai batas penerimaan dan penolakanesis.
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2. Menentukan nilai t hitung (t test) dari masing-masikoefisien
regresi berdasarkan hasil olahan komputer dengagrgm SPSS.
3. Berdasarkan dasar signifikasi, kriterianya adalah :
» Jika P Value< 0,05, maka hipotesis nul (Ho) ditolak sedangkan
Ha diterima. Ini berarti secara parsial variabledejpenden
tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan tenhadaiable
dependen.
» Jika P Value> 0,05, maka hipotesis nul (Ho) diterima sedangkan
Ha ditolak. Ini berarti secara parsial variableependen tersebut
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadapiable

dependen

Uji Koefisien Determinasi (R)

Koefisien Determinasi (B digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan variabel independen menjelaskan vardégenden.
Nilai koefisien determinasi @ adalahantara nol dan satu. NilaRang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independalalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. difgsien determinasi
sama dengan nol, maka variabel independen tidgkehgaruh terhadap
variabel dependen. Jika besarnya koefisien detashimendekati angka
1, maka variabel independen berpengaruh sempurhadip variabel

dependen. Dengan menggunakan model ini, maka kesal@enganggu
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diusahakan minimum sehingga? Rnendekati 1, sehingga perkiraan

regresi akan lebih mendekati keadaan yang sebemarny
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini mempresentasikan berbagai hal yang berlgasudengan seluruh
hasil pengolahan data, interprestasi, analisispggmbahasan penelitian. Analisis
data bertujuan untuk mengetahui pengaruh-pengaktbrfcomputer anxiety dan
computer attitude terhadap minat pembelajaran Ss#da pnahasiswa akuntansi di
Universitas Islam Indonesia. Di sini penjelasannakiibagi menjadi dua garis
besar, yakni analisis deskriptif dan analisis Kaéfi Untuk analisis deskriptif
terdiri dari karakteristik responden, statistik kig#if, penilaian responden, uiji
validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi klastBedangkan untuk analisis
kualitatif terdiri analisis regresi berganda, yjdan koefisien determinasi. Setelah

itu akan ada penjelasan hasil penelitian secaeedan.

4.1 Analisis Deskriptif

Penelitian dilakukan pada mahasiswa akuntansi ysmdah
mengambil mata kuliah Lab. ERP dengan mengirim rsgda 150
kuesioner. Dari total kuesioner yang disebar, dileér kuesioner yang
diisi secara lengkap dan dapat diolah sebanyak elé2mplar. Hasil

perolehan kuesioner dapat ditunjukkan pada Tatiebérikut.
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TABEL 4.1
Hasil Penyebaran Kuesioner
Keterangan Jumlah
Jumlah kuesioner yang disebar 150
Jumlah kuesioner yang tidak kembali (8)
Total kuesioner yang diolah 142
Sumber : Data primer diolah, 2012

4.1.1 Distribusi Karakteristik Responden

Distribusi karakteristik responden meliputi gendesia, dan

pengalaman mengambil mata kuliah pilihan sebagéiuie

TABEL 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik
No. Karakteristik Jumlah Persentase
1. | Gende Laki-Laki 59 41.5%
Perempuan 83 58.5%
2. | Usia 19 tahun 11 7.7%
20 tahun 60 42.3%
21tahur 63 44.4Y%
22 tahui 8 5.6%
3. | Pengalaman mateSudah 90 63.4%
kuliah pilihan SAP | Belum 52 36.6%
TOTAL ﬁ'

Sumber : Data primer diolah, 2012
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa distribesponden
berdasarkan karakteristiknya terbagi menjadi 3 date yaitu gender,
usia, dan pengalaman dalam mengambil mata kuliah. B&rdasarkan
gendernya distribusi terhadap perempuan lebih beéadpada jumlah
laki-laki, dengan jumlah perempuan sebanyak 83omedgn atau sebesar
58.5%, dan jumlah laki-laki 59 responden atau smabe$l.5%.
Berdasarkan usianya, distribusi responden terbamgijasi 4 kelompok
usia, yaitu 19 tahun, 20 tahun, 21 tahun, dan BRrtadengan usia
responden terbanyak pada usia 21 tahun atau sel?e4&6. Berdasarkan
pengalaman dalam mengambil mata kuliah pilihan SAlapatkan

distribusi responden sebanyak 90 responden at@sae63.4%.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk peringkasantadadan
penyajian hasil peringkasan data yang ada. Ada@anfaat dari statistik
deskriptif adalah untuk menyajikan data dan untukringkas dan
menjelaskan data. Untuk mengukur gejala pusat @daiasr kelompok
serta varians data dapat digunakaean, median, mode, variance, dan
standar deviationBerdasarkan hasil pengolahan data didapat skatisti

deskriptif sebagai berikut:
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TABEL 4.3

Hasil Statistik Deskriptif

N Min Max | Mean | Std. Dev
Anticipatior 14z 2.0( 4.0( 3.443{ .3918¢
Fear 142 174 4.0 2.8889 .5021¢
Optimism 142 2.00 4.0 3.3444 .4791"
Pessimisr 142 1.7¢ 4.0 2.861: A729¢
Minat 142 2.00 4.0 3.40194 .45101
Valid N (listwise) 142

Sumber : Data primer diolah, 2012

Dengan melihat rata-rata jawaban responden, padamuga
responden memiliki minat yang cukup tinggi terhagambelajaran SAP
dengan nilai rata-rata 3.40. Untuk pengukuran umsén anticipation
dengan kisaran teoritis antara 1 - 4 dan kisaraurgguhnya adalah
sebesar 2.00 — 4.00 dengan rata-rata 3,44 danastaediasi sebesar
0,39. Hal ini berarti rata-rata lebih tinggi damiai tengah (2.5), ini
menunjukkan bahwa anticipation mahasiswa dalam pkjartan SAP
cukup tinggi, sehingga mahasiswa tertarik dengatankuliah SAP

karena pembelajarannya yang menarik.

Berdasarkan penilaian terhadap variable fear derigaaran
teoritis antara 1 - 4 dan kisaran sesungguhnyahdabesar 1.78 — 4.00
dengan rata-rata 2.90 dan standar deviasi sebgsar Hal ini berarti

rata-rata lebih tinggi dari nilai tengah (2.5), menunjukkan bahwa
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ketakutan mahasiswa terhadap mata kuliah SAP aggi.t Ketakutan
akan pemrograman SAP ini menjadi salah satu peby&baangnya
minat mahasiswa untuk melanjutkan mata kuliah SAP.

Berdasarkan penilaian terhadap variable optimisngae kisaran
teoritis antara 1 - 4 dan kisaran sesungguhnyahdabesar 2.00 — 4.00
dengan rata-rata 3.34 dan standar deviasi sebe¥ar Hal ini berarti
rata-rata lebih tinggi dari nilai tengah (2.5), imenunjukan bahwa
optimism mahasiswa akan menfaat pembelajaran SA8ukup tinggi.
Adanya informasi mengenai manfaat pembelajaran 5#g? mahasiswa
akuntansi ini bisa memicu minat mahasiswa untukamatkan mata
kuliah SAP ke tingkat selanjutnya.

Berdasarkan penilaian terhadap variable pessimisgngah
kisaran teoritis antara 1 - 4 dan kisaran sesungguhdalah sebesar 1.78
— 4.00 dengan rata-rata 2.86 dan standar dewasisar 0,47. Hal ini
berarti rata-rata lebih tinggi dari nilai tengah5(2 hal ini menunjukkan
bahwa ada rasa pesimis pada pemikiran mahasiswgemanpengaruh
software SAP. Rasa pesimis ini juga bisa timbulekar kurangnya
informasi mengenai manfaat computer akuntansi,taera software

SAP.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kettan (valid)

dalam pengukuran data. Apabila r hitung positif delsih besar dari r
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tabel, maka pernyataan dinyatakan valid (Achmatnkavan, 2003).

Dengan berpedoman df = n-2, dan nilai n = 142 ndhgaroleh r tabel

sebesar 0.138.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandakdat ukur.

Kriteria pengujian dikatakan reliabel apabila keifin Alpha Cronbach

lebih besar dari r tabel (Achmat Kurniawan, 2003)

4.1.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Anticipation

Variabel anticipation dalam penelitian ini diukurergyan

menggunakan 9 butir pernyataan dengan hasil sebaghut:

TABEL 4.4
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Anij@tion

No. | Corrected Item Total Correlation | r tabel Keterangan

1. 0.628 0.138| Valid dan reliabe
2. 0.621 0.138| Valid dan reliabe
3. 0.566 0.138| Valid dan reliabe
4. 0.658 0.138| Valid dan reliabe
5. 0.569 0.138| Valid dan reliabe
6. 0.559 0.138| Valid dan reliabe
7. 0.637 0.13¢ | Valid danreliabe
8. 0.718 0.13¢€ | Valid dan reliabe
9. 0.68¢ 0.13€ | Valid dan reliabe

Koefisien alpha = 08C
Sumber Data primer diolah, 2012
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4.1.3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Fear
Variabel fear dalam penelitian ini diukur denganggunakan 9
butir pernyataan. Hasil uji validitas dan reliai§ variable fear dapat

dilihat dalam table 4.5 berikut:

TABEL 4.5
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Fear

No. | Corrected Item Total Correlation | r tabel Keterangan

1. 0.564 0.138| Valid dan reliabel
2. 0.701 0.138| Valid dan reliabel
3. 0.450 0.138| Valid dan reliabel
4. 0.470 0.138| Valid dan reliabel
5. 0.571 0.138| Valid dan reliabel
6. 0.702 0.138| Valid dan reliabel
7. 0.748 0.138| Valid dan reliabel
8. 0.67C 0.13€ | Valid dan reliabe

9. 0.52¢ 0.13€ | Valid dan reliabe

Koefisien alpha = 862

Sumber : Data primer diolah, 2012

4.1.3.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Optimism
Variabel optimism dalam penelitian ini diukur denga
menggunakan 6 butir pernyataan. Hasil uji validigen reliabilitas

variable optimism dapat dilihat dalam table 4.Gkaer
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TABEL 4.6
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Optism
No. | Corrected Item Total Correlation | r tabel Keterangan
1. 0.723 0.138 Valid dan reliabe]
2. 0.789 0.138 Valid dan reliabe]
3. 0.721 0.138 Valid dan reliabe|
4. 0.726 0.138 Valid dan reliabel
5. 0.739 0.138 Valid dan reliabe|
6. 0.577 0.138 Valid dan reliabe|
Koefisien alpha = 0.891

Sumber : Data primer diolah, 2012

4.1.3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas Pessimism
Variabel pessimism dalam penelitian ini diukur demg
menggunakan 9 butir pernyataan. Hasil uji validiten reliabilitas

variable pessimism dapat dilihat dalam table 4rikbe

TABEL 4.7
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Passm
No. | Corrected Item Total Correlation | r tabel Keterangan
1. 0.447 0.13€ | Valid dan reliabe
2. 0.642 0.13€ | Valid dan reliabe
3. 0.755 0.13¢ | Valid dan reliabe
4. 0.728 0.13¢ | Valid dan reliabe
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TABEL 4.7 Lanjutan

5. 0.582 0.13¢ | Valid dan reliabe

6. 0.€12 0.13¢ | Valid dan reliabe

7. 0.687 0.138| Valid dan reliabel

8. 0.605 0.138| Valid dan reliabel

9. 0.562 0.138| Valid dan reliabel
Koefisien alpha = 0.879

Sumber : Data primer diolah, 2012

4.1.3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas Minat Pemdjeran
Variabel minat pembelajaran dalam penelitian iokdr dengan
menggunakan 6 butir pernyataan. Hasil uji validigen reliabilitas

variable minat pembelajaran dapat dilihat dalantetdt8 berikut:

TABEL 4.8
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel MinRembelajaran

No. | Corrected Item Total Correlation | r tabel Keterangan

1. 0.640 0.138 Valid dan reliabe]
2. 0.677 0.138 Valid dan reliabe]
3. 0.520 0.138 Valid dan reliabe]
4. 0.808 0.138 Valid dan reliabe]
5. 0.736 0.138 Valid dan reliabel
6. 0.807 0.138 Valid dan reliabel

Koefisien alpha = 083

Sumber : Data primer diolah, 2012
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Dari hasil uji validitas dan Reliabilitas yang alikan pada 5 tabel
diatas (TABEL 4.4, TABEL 4.5, TABEL 4.6, TABEL 4.MTABEL 4.8)
menunjukan bahwa seluruh butir pernyataan pada trapabel
mempunyai nilai koefisien korelasi butir (r-xy) dikeoefisien alpha yang
lebih besar dari koefisien tabel (0.138). disimpamksemua butir

pernyataan dalam kuesioner untuk menguji selurutab@l dinyatakan

valid dan reliabel.

4.1.4  Penilaian Variabel Penelitian
4.1.4.1 Penilaian Responden terhadap Variabel {vation
Penilaian terhadap variabel anticipation adalatl@e@n terhadap
perasaan yakin atau senang dengan ide pembelaaranpenggunaan
keahlian computer, dalam penelitian ini kaitannyaghn penggunaan

software SAP. Hasil penilaian variabel anticipatidapat dilihat pada

tabel 4.9.
TABEL 4.9
Penilaian Variabel Anticipation
Penilaian Frekuensi Persentase
Sangat Setu 654 51.1%
Setujt 59C 46.1%
Tidak Setujl 33 2.5
Sangat Tidak Setu 1 0.08%
Jumlah 1278 100%

Sumber : Data primer diolah, 2012
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Dari data diatas menunjukan bahwa responden bangpak)
memberikan penilaian terhadap variable anticipatafalah Sangat
Setuju, yakni sebesar 51.17%. sedangkan resporaienm pemberikan
penilaian Setuju sebesar 46.17%. Hal ini membuktb@hwa mahasiswa
akuntansi Ull yang mengambil mata kuliah ERP mesaseng, tertarik,

dan yakin untuk memperdalam pembelajaran SAP.

Penilaian Responden terhadap Variabel fear

Penilaian terhadap variable fear adalah penilaiarhadap
ketakutan dan kekhawatiran dalam menggunakan kanputalam
penelitian ini kaitannya dengan penggunaan softwdAf. Hasil

penilaian variabel fear dapat dilihat pada tab&04erikut ini:

TABEL 4.10
Penilaian Variabel Fear

Penilaian Frekuensi Persentase
Sangat Setu 46 3.60%
Setuijt 287 22.46%
Tidak Setujl 712 55.71%
Sangat Tidak Setuju 233 18.23%
Jumlah 1278 100%

Sumber Data primer diolah, 2012

Dari data diatas menunjukan bahwa responden baggpak)
memberikan penilaian terhadap variabel fear adaldhk Setuju, yakni

sebesar 55.71%. sedangkan responden yang membpeR#aian Setuju
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sebesar 22.46%. Hal ini membuktikan adanya ketakutian
kekhawatiran dalam menggunakan dan mempelajasvacdt SAP pada

mahasiswa akuntansi Ull yang sedang mengambil kuditeh SAP.

4.1.4.3 Penilaian Responden terhadap Variabel @ptim

Penilaian terhadap variabel optimism adalah pemildaerhadap
perasaan yakin akan manfaat dan kelebihan mempedafjawvare SAP.

Hasil penilaian variabel optimism tersaji pada tabgl berikut ini:

TABEL 4.11
Penilaian Variabel Optimism
Penilaian Frekuensi Persentase
Sangat Setu 38¢€ 45.3(%
Setujt 414 48.5%
Tidak Setuji 51 6.0(%
Sangat Tidak Setu 1 0.11%
Jumlat 852 100%
Sumber : Data primer diolah, 2012

Dari data diatas menunjukan bahwa responden baygak
memberikan penilaian terhadap variabel optimismadd&etuju, yakni
sebesar 48.59%. sedangkan responden yang membepikaifaian
Sangat Setuju sebesar 45.30%. Hal ini membuktikahwh cukup
banyak mahasiswa akuntansi Ull yang mengambil nkateah SAP

mengetahui dan merasakan manfaat dalam mempedajawiare SAP.
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4.1.4.4 Penilaian Responden terhadap VariabeliRisssi
Penilaian terhadap variabel pessimism adalah genilterhadap
kepercayaan akan pengaruh buruk dari computer, ushya dari
software SAP. Hasil dari penilaian reponden terpadaiabel pessimism

dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut ini:

TABEL 4.12

Penilaian Variabel Pessimism

Penilaian Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 95 7.43%
Setuju 366 28.64%
Tidak Setuju 673 52.66%
Sangat Tidak Setuju 144 11.27%
Jumlah 1278 100%
Sumber : Data primer diolah, 2012

Dari data diatas menunjukan bahwa responden bangpak)
memberikan penilaian terhadap variable anticipatemaealah Tidak
Setuju, yakni sebesar 52.66%. sedangkan resporetem memberikan
penilaian Sangat Tidak Setuju sebesar 11.27%. Rlamembuktikan
bahwa mahasiswa akuntansi Ull yang mengambil matleéatk ERP
merasa tidak percaya bahwa komputer dan softwar® Slapat

membawa pengaruh buruk.
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4.1.4.5 Penilaian Responden terhadap Variabel Mieratbelajaran
Penilaian terhadap variable minat pembelajarafabhdaenilaian
terhadap minat mahasiswa untuk melanjutkan studarkaliah SAP.

Hasil penilaian variable minat pembelajaran terdajam tabel 4.13.

TABEL 4.13
Penilaian Variabel Minat Pembelajaran

Penilaian Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 415 48.70%
Setuju 403 47.30%
Tidak Setuju 34 4.00%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 852 100%

Sumber : Data primer diolah, 2012

Dari data diatas menunjukan bahwa responden bangak)
memberikan penilaian terhadap variable anticipatafalah Sangat
Setuju, yakni sebesar 48.70%. sedangkan resporaiem pemberikan
penilaian Setuju sebesar 47.30%. Hal ini membuktb@hwa mahasiswa
akuntansi Ull yang mengambil mata kuliah Lab. ER&hyak yang

berminat untuk melanjutan mata kuliah SAP ke tingleanjutnya.
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4.1.5 Pengujian Asumsi Klasik

4.1.5.1 Autokorelasi

Untuk menguji korelasi antara variabel-variabehgaditeliti
digunakanlah nilai Durbin Watson dibandingkan dengabel Durbin
Watson @l dandu). Table Durbin Watson berasal dari k (jJumlah Vagia
independen) yaitu 4, dan n (jumlah sampel) yait@ tiéngan kriteria

sebagai berikut :

d<DL = ada autokorelasi

(4-DU) < (4-DL) tanpa kesimpulan

DU < d < (4-DU)

tidak ada autokorelasi
DL<d<DU =  tanpa kesimpulan
Statistik d (Durbin Watson) dalam perhitungan dergSPS 17

for windowsdiperoleh nilai sebagai berikut :

TABEL 4.14
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary

Model | Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson

1 33174 1.81§

a. Predictors: (Constant), Anticipation, Fear, @pim, Pessimism
b. Dependent Variable: MINAT

Jika nilai DU < d < 4-DU maka tidak terjadi korsia

Berdasarkan table Durbin Watson nilai DU = 1.784 @i = 1.668,
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maka nilai autokorelasi terletak diantara 1.784818& < 2.216 sehingga

tidak terjadi autokorelasi.

4.1.5.2 Multikoliniearitas
Multikoliniearitas adalah situasi adanya multi Kas diantara
variabel bebas satu dengan yang lainnya atau dekaganlain diantara
variabel-variabel bebas tersebut dapat dibentukiingdn antara variabel
yang satu dengan variabel yang lainnya. Pengujirmienggunakan
Tolerance ValuelanVariance Inflation FactofVIF). Jika nilai VIF > 10

maka terjadi multikoliniearitas dalam regresi.

TABEL 4.15
Hasil Uji Multikoliniearitas

Coefficient?

Collinearity Statistics
Model
Tolerance| VIF
1 ANTICIPATION .59 1.68(
FEAR .894 1.114
OPTIMISM .557 1.794
PESSIMISM .889 1.125

a. Dependent Variable: MINAT

Dari hasil perhitungan analisis korelasi antara iasal

independent diatas, ternyata tidak mengandung agejailtikolinieritas
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karena seluruh variabel bebas yang dijadikan sehagaiktor dalam

penelitian ini memiliki nilai VIF < 10.

Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah variasi residual tidakas untuk
semua pengamatan. Uji ini dimaksudkan untuk mehgetapakah
terjadi penyimpangan model karena varian ganggeapebla antara satu
observasi ke observasi lain. Untuk mendeteksi aalamgejala
heteroskedastisitas dalam model persamaan regpai thenggunakan
gambar /chart model scatterplotdengan program SPSS. Model regresi
akan heteroskedastik bila data akan berpencaridisakgka nol (O pada
sumbu y) dan tidak membentuk suatu pola atau tggEms tertentu
(Singgih  Santoso, 2003) Hasil pengujian heterostegitas dapat
ditunjukkan pada gambar berikut:

GAMBAR 4.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: MINAT
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Dari gambar diatas menunjukkan bahwa sebaran dmsigual tidak
membentuk pola tertentu dan menyebar di sekitar Dehgan demikian model

regresi yang digunakan tidak terjadi heteroskesitessi

4.2 Analisis Kualitatif
4.2.1 Analisis Regresi Linier

Hasil analisis regresi linier sederhana dan redneisir berganda

dapat ditunjukkan pada tabel berikut:

TABEL 4.16
Hasil Regresi Linier
Variabel Koefisien Standar
Beta t sig.
Independen Regresi Error
Konstanta 1.881 0.378 4,979 | 0.000
Anticipation (X1) 0.430 0.096 0.365| 4.479| 0.000
Fear ) -0.210 0.060 -0.232| -3.496| 0.001
Optimism X3) 0.236 0.078 | 0.253| 3.007 | 0.003
PessimismX4) -0.046 0.049 -0.062| -0.934| 0.352
Sig. 0,00(
AdjustedR Squar 0.444

Sumber : Data primer diolah, 2012
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Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakuldapat

diketahui persamaan regresi untuk penelitian eutuy

Y =1.881 + 0.430X—- 0.210% + 0.236% — 0.046% + e

Uji Parsial (Uji-t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secarssigla
variabel independen terhadap variabel dependemuian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai sig.t dengan taraf fékgmsi 0,05. Jika
sig.t < 0,05 maka terbukti variabel independen é&egaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

Untuk variabel anticipation, diperoleh nilai t mtysebesar 4.479
dan sig. sebesar 0.000 < 0.05 (Ho ditolak). Hal berarti terdapat
pengaruh positif yang signifikan pada computer cipdition terhadap
minat pembelajaran SAP pada mahasiswa akuntansietditas Islam
Indonesia. Semakin tinggi tingkat kesenangan maWwasiterhadap
metode pembelajaran dan penggunaan SAP, maka semadgi pula
minat mahasiswa untuk melanjutkan pembelajaran SARngan
demikian hipotesis pertama yang menyatak@orfiputer anticipation
mempunyai pengaruh positif terhadap minat pembedajc&8AP dapat
didukung. Hasil penelitian ini berarti mendukung penelitifantardi
Dhandhung Budi (2004), Lanang Kharisma (2010) damuti Maksum

(2008).
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Untuk variable fear, diperoleh nilai t hitung sedres3.496 dan
sig. sebesar 0.001 < 0.05 (Ho ditolak). Hal inidoerterdapat pengaruh
negatif yang signifikan pada computer fear terhauapat pembelajaran
SAP pada mahasiswa akuntansi Universitas Islamniesla. Semakin
tinggi tingkat ketakutan mahasiswa terhadap peragursoftware SAP,
maka semakin kecil pula minat mahasiswa untuk neleam
pembelajaran SAP. Dengan demikian hipotesis keading ynenyatakan
“Computer fear mempunyai pengaruh negatif terhadapnaim
pembelajaran SAP”dapat didukung. Hasil penelitian ini berarti
mendukung penelitian Zainuri Maksum (2008) dan WiboTri dan
Pancawati Hardiningsih (2008).

Untuk variabel optimism, diperoleh nilai t hitungbesar 3.007
dan sig. sebesar 0.003 < 0.05 (Ho ditolak). Hal berarti terdapat
pengaruh positif yang signifikan pada computerroin terhadap minat
pembelajaran SAP pada mahasiswa akuntansi Un@ersislam
Indonesia. Semakin besar tingkat keyakinan mahasikan manfaat
pembelajaran dan penggunaan software SAP, makaksebesar pula
minat mahasiswa untuk melanjutkan pembelajaran SBARngan
demikian hipotesis ketiga yang menyataka@omputer optimism
mempunyai pengaruh positif terhadap minat pembedaj&sAP” dapat
didukung. Hasil penelitian ini berarti mendukung penelitisiibowo Tri
dan Pancawati Hardiningsih (2008), Zainuri Maksu2008), dan

Kuntardi Dhandhung Budi (2004).
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Untuk variabel pessimism, diperoleh nilai t hitisgbesar -0.934
dan sig. sebesar 0.352 > 0.05 (Ha ditolak). Haberarti tidak terdapat
pengaruh pada computer pessimism terhadap minabglejawran SAP
pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indanediinggi
rendahnya tingkat pemikiran mahasiswa akan pendaualk komputer
tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untukanjugkan
pembelajaran SAP. Dengan demikian hipotesis keempang
menyatakan Computer pessimism mempunyai pengaruh negative
terhadap minat pembelajaran SAPtidak dapat didukung. Hasil
penelitian ini berarti mendukung penelitian Kuntahandhung Budi

(2004).

4.2.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetabbesapa besar
kemampuan variable independen menjelaskan variatdpenden.

Koefisien determinasi terletak pada table modelraany (tabel 4.17)

Tabel 4.17

Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square

1 678 460 444

a. Predictors: (Constant), Anticipation, Fear, @pm, Pessimism
b. Dependent Variable: MINAT
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R 678, R = 0.460,
dan Adjusted R = 0.444 atau 44.4% minat pembelajaran SAP
dipengaruhi oleh variable anticipation, fear, opgim, dan pessimism.
Sementara sisanya sebesar 55.6% dipengaruhi okebr-faktor lain

diluar model ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk menguji pengaruh maoer
anxiety (anticipation dan fear), dan computer wadtt (oprimism dan
pessimism) terhadap minat pembelajaran SAP padasisava akuntansi
Universitas Islam Indonesia. Dari hasil uji hipasesliperoleh hasil

sebagai berikut:

TABEL 4.18
Matriks Pengujian Hipotesis
Hipotesis Sig. Kesimpulan
H* = Anticipation 0.000 Berpengaruh Positif
H2 = Fear 0.001 Berpengaruh Negatif
H? = Optimism 0.003 Berpengaruh Positif
H? = Pessimism 0.352 Tidak Berpengaruh
Sumber : Data primer diolah, 2012

Berdasarkan analisis untuk variabel computer apyieng terdiri
atas computer anticipation dan computer fear dittapahasil bahwa
anticipation memiliki pengaruh positif, dan fearrgmngaruh negatif

terhadap minat pembelajaran SAP pada mahasiswaaaisitil. Hal ini
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menunjukkan bahwa kesenangan akan metode pembekajardan
kegunaan software SAP dapat meningkatkan minat siaia untuk
melanjutkan pembelajaran SAP, sedangkan ketakwtarkekhawatiran
akan penggunaan komputer, khususnya software SARtruj
menurunkan minat mahasiswa untuk melanjutkan pajgrah SAP ke
tingkat yang lebih tinggi.

Pada penelitian ini, variabel anticipation memkemikpengaruh
positif terhadap minat pembelajaran SAP pada msivasakuntansi Ull.
Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya kmiKuntardi
Dhandhung Budi (2004), Lanang Kharisma (2010) damuti Maksum
(2008). Semakin tinggi tingkat kesenangan akan deefgembelajaran
dan kegunaan SAP, maka semakin tinggi pula minatbpé&jarannya.
Hal ini dapat menjadi masukan bagi Instansi Pekdidi khususnya Ull,
untuk merumuskan suatu metode pembelajaran yangarikenan
interaktif pada proses pembelajaran SAP sehingghasmwa lebih
tertarik untuk mengikuti mata kuliah SAP. Mempekbametode
pembelajaran menjadi lebih menarik dapat menjddhssatu cara untuk
mengurangi ketakutan dan kekhawatiran mahasisveardadenggunakan
software SAP.

Berdasarkan hasil uji t, variabel fear berpengamepatif pada
minat pembelajaran SAP pada mahasiswa akuntansiHallini sesuai
dengan penelitian sebelumnya milik Zainuri Maksu2008) dan

Wibowo Tri dan Pancawati Hardiningsih (2008). Semalbesar
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ketakutan dan kekhawatiran mahasiswa dalam menggonsoftware
SAP, semakin kecil minat mahasiswa untuk mengikatia kuliah SAP.
Seperti yang dikatakan oleh Linda V. Orr (2000) wahketakutan
seseorang terhadap komputer dikarenakan kurangmgagupsaan
teknologi komputer. Mahasiswa dengan computer fgang tinggi
memerlukan pendampingan lebih dekat ketika mend@maoftware

SAP.

Selanjutnya untuk variabel computer attitude yaegliti atas
computer optimism dan computer pessimism didapatkasil bahwa
computer optimism berpengaruh positif terhadap mipembelajaran
SAP, sedangkan computer pessimism didapatkan lgapén negative
namun tidak signifikan. Hal ini menunjukan bahwag@ngan negatif
terhadap pengaruh komputer, khususnya software S#@ak
mempengaruhi minat mahasiswa untuk melanjutkan pkigavan SAP,
yang mempengaruhi adalah keyakinan akan manfaat kégunaan
software akuntansi itu sendiri.

Hasil untuk variabel computer optimism menunjukatargya
pengaruh positif terhadap minat pembelajaran SA&. ikl konsisten
dengan penelitian sebelumnya oleh Wibowo Tri damcBRaati
Hardiningsih (2008), dan Kuntardi Dhandhung BudiOG2). Ini
menunjukan bahwa semakin besar manfaat SAP yargfatilki dan
dirasakan oleh mahasiswa, maka semakin besar pukt mahasiswa

untuk melanjutkan pembelajaran SAP ke tingkat $efaya.
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Berdasarkan hasil pengujian uji t, didapatkan bapessimism
memberikan pengaruh negative namun tidak signifitexhadap minat
mahasiswa dalam pembelajaran SAP. Hal ini sesuajate penelitian
yang dilakukan oleh Kuntardi Dhandhung Budi (2004)\ggi rendahnya
tingkat pemikiran mahasiswa akan pengaruh buruk pkder tidak
berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk mekamytembelajaran
SAP. Hal ini disebabkan kondisi budaya pada peaeligang terdahulu
sudah mengalami perkembangan kearah yang lebih. l&akat ini
komputer sudah dianggap sebagai suatu kebutuhamempriyang
digunakan setiap hari, dan teknologinya yang semiagrkembang justru

semakin memudahkan kegiatan manusia.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasaka
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Computer anticipation berpengaruh positif terhadapinat
pembelajaran SAP. Hal tersebut dapat dilihat bar#tas nilai
signifikasi sebesar 0.000 atau lebih kecil dari50y&ng berarti
signifikan pada taraf signifikansi 5% (Ho ditolaklpn koefisien
= 0.430 menunjukkan angka positif. Hal ini menuajuksemakin
tinggi tingkat kesenangan mahasiswa akan metodégamaran dan
kegunaan SAP, maka semakin tinggi minatnya untulamugkan
pembelajaran SAP.

2. Computer fear berpengaruh negatif terhadap minatbp&jaran
SAP. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nitaiBkasi sebesar
0.001 atau lebih kecil dari 0,05 yang berarti digan pada taraf
signifikansi 5% (Ho ditolak) dan koefisien sebe€aR10
menunjukkan angka negatif. Hal ini menunjukan semdlesar
ketakutan dan kekhawatiran mahasiswa dalam menggaona
software SAP, maka semakin kecil minat mahasiswaukun

mengikuti mata kuliah SAP
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3. Computer optimism berpengaruh positif terhadap tnina
pembelajaran SAP. Hal tersebut dapat dilihat bar#tas nilai
signifikasi sebesar 0.003 atau lebih kecil dari50y&ng berarti
signifikan pada taraf signifikansi 5% (Ho ditolaklan koefisien
= 0.236 menunjukkan angka positif. Ini menunjukahwa semakin
besar manfaat SAP yang diketahui dan dirasakan rokehasiswa,
maka semakin besar pula minat mahasiswa untuk fo&an
pembelajaran SAP ke tingkat selanjutnya.

4. Computer pessimism tidak berpengaruh terhadap minat
pembelajaran SAP. Hal tersebut dapat dilihat bar#tas nilai
signifikasi sebesar 0.352 atau lebih besar darb G@ng berarti
signifikan pada taraf signifikansi 5% (Ha ditoladdn koefisien = -
0.046 menunjukkan angka positif. Tinggi rendahnyagkiat
pemikiran mahasiswa akan pengaruh buruk komputdak ti
berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk mekanjut

pembelajaran SAP

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yamgngkin
mempengaruhi hasil penelitian yang ingin dicapatiai lain :
1. Data penelitian ini didapat berdasarkan persepsarden. Hal ini
akan menimbulkan masalah jika persepsi responddrethe dengan
keadaan yang sesungguhnya. Penelitian ini hanyaenaygkan

metode survei melalui kuisioner, peneliti tidak akelkan
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wawancara karena keterbatasan waktu responden ggahin
kesimpulan yang dikemukakan hanya berdasarkan @gatzg
terkumpul melalui penggunaan instrument secarauli®rtyang
umumnya mengandung kelemahan mengemainal validity.

2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian anya 142
responden, sehingga jumlah sampel yang didapanumigkin tidak
cukup mewakili dari populasi yang ada.

3. Penelitian ini hanya menganalisis faktor anticipatifear, optimism,
dan pessimism terhadap minat pembelajaran SAP.hMaeanyak
faktor lain yang mempengaruhi minat tersebut, migalintimidasi
komputer, persepsi kegunaarmpefceived usefullness)persepsi

kemudahariperceived ease of usalll.

Saran
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini a@iapkan juga

memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatkuntansi
perilaku, minimum dapat menambah referensi dan oreng
dilakukannya penelitian di masa yang akan datamgeriatasan dalam
penelitian ini diharapkan dapat diperbaiki padagiigan mendatang,
diantaranya:
1. Peneliti sebaiknya melalukan wawancara langsung adep

responden untuk meminimalisir perbedaan pada psrsegponden

pada kuesioner dengan keadaan sesungguhnya.
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2. Jumlah sampel yang digunakan diharapkan jauh lbaityak dari
penelitian ini, sehingga hasilnya bisa lebih menkimgan untuk
mewakili populasi yang ada.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambahkamabel
independen lain yang bisa memperkuat pengaruhnylaadep

variabel dependen.

Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitan menunjukkan bahwa ctenp
anticipation dan computer optimism berpengaruh tpopada minat
pembelajaran SAP, sedangkan computer fear berpgngegatif, dan
computer pessimism tidak berpengaruh  negatif. Hahi i
mengimplikasikan bahwa mahasiswa tertarik pada 8&na metode
pembelajarannya dan manfaatnya yang diketahui dasadan sekarang.
Namun ketakutan dan kekhawatiran akan penggunatiwase SAP
masih menjadi salah satu penyebab tidak berminatrgtaasiswa untuk
mengikuti kuliah SAP. Hal ini dikarenakan merekarasa kurang
menguasai teknologi komputer.

Jika melihat dari hasil penelitian ini, sebaiknybgk universitas
meningkatkan dan memperbaiki metode pembelajaran idformasi
mengenai manfaat pembelajaran SAP bagi mahasiswdaadsi. Hal ini
bisa dilakukan dengan memperbaiki sistem SAP yadg antuk
meminimalisir kerusakan sistem yang dapat menggan@goses

pembelajaran, meningkatkan kualitas serta kuardiségten dosen, serta
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menyelenggarakan variasi acara SAP lainnya. S#lajoga bisa dengan
mengintensifkan lagi informasi mengenai manfaat lpeajaran SAP,
tidak hanya kepada mahasiswa Ull saja, tapi jugmde siswa kelas 3

SMA yang akan memasuki jenjang perkuliahan.



74

DAFTAR PUSTAKA

Achmat Kurniawan. 2003Pengaruh Faktor Personality terhadap Keahlian
dalam Pengoperasian Software Akuntansi pada Karya®ank Swasta
DIY. Skripsi S-1 Fakultas Ekonomi, Universitas Islamddnesia.
Yogyakarta.

Arminanto. 2010Pengaruh Motivasi terhadap Minat Mahasiswa Akustamtuk
Mengikuti Magister Akuntansi (MAKSIgkripsi S-1 Fakultas Ekonomi,
Universitas Islam Indonesia. Yogyakarta.

Dandes Rifa & Gudono. 199%®engaruh Faktor Demografi dan Personality
terhadap Keahlian dalam End — User Computidgrnal Riset Akuntansi
Indonesia, Vol No. 1.

Eko Arief Sudaryono dan Istiati Diah Astuti. 20@®engaruh Computer Anxiety
terhadap Keahlian Karyawan Bagian Akuntansi dalanenigigunakan
Komputer.SNA VIII. Solo.

Ellya Benny dan Yuskar. 200@engaruh Motivasi terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi untuk Mengikuti Pendidikan Profesi AkanBPAK).SNA IX.
Padang.

Kuntardi Dhandhung Budi. 200Rengaruh Computer Anxiety dan Computer
Attitude terhadap Keahlian Akuntan Pendidik dalamenidgunakan
Komputer. Skripsi S-1 Fakultas Ekonomi, Universitas Sebelaaretl
Surakarta.

Lanang Kharisma Perdana Putra. 20Rengaruh Computer Anxiety dan
Computer Attitude terhadap Keahlian Mahasiswa A&nst dalam
Menggunakan Komputer AkuntansBkripsi S-1 Fakultas Ekonomi,
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”. Jakarta

Nur Indriantoro. 2000Pengaruh Computer Anxiety terhadap Keahlian Dosen
dalam Penggunaan Komputejurnal Akuntansi & Auditing Indonesia,
Vol 4, No. 2.

Singgih Santoso. 200&PSS Statistik ParametriPT Elex Media Komputindo,
Kelompok Gramedia. Jakarta.



75

Syaiful Ali dan Fadila. 2008Kecemasan Berkomputer (Computer Anxiety) dan
Karakter Tipe Kepribadian pada Mahasiswa AkuntanSINA XI.
Pontianak.

V. Orr, Linda. 2000Computer AnxietyJUniversity of Southern Maine.

V. Wiratna Sujarweni. 200/Randuan Mudah Menggunakan SPSS : Dilengkapi
Contoh Penelitian Bidang Ekonondirdana Media. Yogyakarta.

Wibowo Tri dan Pancawati Hardiningsih. 20@8&ngaruh Faktor Personality dan
Professional Commitment terhadap Keahlian Kompufedit. Jurnal
Bisnis & Ekonomi. Jakarta.

Zainuri Maksum. 2008Pengaruh Faktor Personality terhadap Keahlian dalam
Pengoperasian Software SABkripsi S-1 Fakultas Ekonomi, Universitas
Islam Indonesia. Yogyakarta.

uii.ac.id diakses pada 1 April 2014



LAMPIRAN



76

LAMPIRAN 1
Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH FAKTOR COMPUTER ANXIETY DAN COMPUTER

ATTITUDE TERHADAP MINAT PEMBELAJARAN SAP PADA
MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Pernyataan-pernyataan berikut adalah pernyataargenan faktor-faktor

computer anxiety dan computer attitude yang memgeing minat pembelajaran

SAP pada mahasiswa Ull. Untuk itu saudara dimohengisi setiap pernyataan

berikut sesuai dengan pengalaman setelah saudagambil mata kuliah ERP.

Identitas Responden

N o g b~ 0w N RE

")

Nama e e e (boleh tidak diisi)
Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan *

Umur e Tahun

Semeter e

Mata Kuliah Lab. ERP : sedang mengambil ERP / sud@mhgambil ERP *
Mata Kuliah Pilihan SAP: sedang mengambil SAPdasumengambil SAP *
Alasan mengambil mata kuliah Pilihan SAP ** :

a. Untuk memenuhi mata kuliah pilihan

b. Untuk mendalami dan meningkatkan keahlian ber-SAP.

C. Lain-lain: ..o

coret yang tidak perlu

**) boleh pilih lebih dari satu



Petunjuk Pengisian: Berilah tanda silang (X) padagwaban yang Anda pilih!

Keterangan

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Computer Anxiety : Anticipation

No. PERNYATAAN SS TS| STS
| Dapat mengoperasikan software SAP merupakdn | | | |
L suatu hal yang menarik.
Mempelajari pengoperasian SAP sama halnya
2. | dengan belajar ketrampilan, semakin sering
mempraktekan, semakin baik.
Saya merasa yakin bahwa saya dapat mempelajari
3. dan mengoperasikan software SAP dengan baik.
Jika diberi kesempatan, saya akan mempelajari
4| SAP lebih dalam.
Saya merasa mampu untuk mengikuti
5 perkembangan program aplikasi SAP.
Setiap orang dapat belajar mengoperasikan SAP
6. jika mereka sabar dan termotivasi
Belajar mengoperasikan SAP menambah keahlign
£ baru.
Saya berharap untuk dapat menggunakan software
8. | SAP dalam menyelesaikan pekerjaan saya di masa
yang akan datang.
Saya yakin dengan waktu dan praktek (latihan)
9. | yang cukup, saya akan lebih senang bekerja dengan
bantuan sistem SAP.




Computer Anxiety : Fear
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No. PERNYATAAN SS TS| STS
"1 | Sayamerasa takut menggunakan program SAPL | | | |
Saya mengalami kesulitan dalam memahami aspek-
2. aspek teknis pengoperasian software SAP.
Saya takut akan terjadi kerusakan sejumlah sistem
3. informasi jika saya salah mengoperasikan SAP.
Saya ragu untuk mengoperasikan software SAP,
4. | kalau-kalau saya membuat kesalahan yang tidak
bisa saya koreksi.
Anda harus menjadi orang yang jenius untuk dapat
5. | memahami semua istilah-istilah khusus yang
terdapat dalam SAP.
Software SAP sulit untuk dipahami dan
6. mengacaukan pekerjaan saya
Saya merasa kesulitan untuk menjadi terampil
£ dalam menggunakan software SAP.
Saya tidak suka menggunakan alat baru yang lebih
8. pintar dari saya (misalnya menggunakan SAP).
9. | Saya menghindari penggunaan software SAP.

Computer Attitude : Optimism

No. PERNYATAAN SS TS| STS

Menurut saya, software SAP merupakan alat yang
L penting dalam pendidikan dan pekerjaan.

Software SAP merupakan sarana perolehan sistem

2. |. . . -
informasi akuntansi yang cepat dan efisien.
Penggunaan SAP akan meningkatkan peluang Kerja

3. di masa yang akan datang.




Saya yakin bahwa saya bisa belajar

4. mengoperasikan software SAP dengan baik.
Setiap orang bisa belajar menggunakan sistem $AP
5 dengan baik.
Penggunaan SAP dapat mengurangi atau
6. | menghilangkan pekerjaan yang kurang disukai gleh
manusia.
Computer Attitude: Pessimism
No. PERNYATAAN SS TS| STS
Penerapan software SAP akan mengurangi
1. | pentingnya berbagai macam pekerjaan yang saat
ini dilakukan manusia.
2. | Software SAP akan menggantikan peran individu.
Software SAP merubah manusia menjadi semata-
3. mata seperti mesin hitung.
Pemanfaatan SAP yang berlebihan akan menjadi
4 penyebab kemalasan individu.
Saya kurang yakin dengan kemampuan saya dalam
5. | mengintepretasikan hasil cetakan (printout) dar
penggunaan SAP.
Saya tidak pernah berpikir saya bisa belajar bahasa
6. pemrograman SAP.
Saya takut jika saya mulai menggunakan SAP saya
7. | akan menjadi tergantung dan kehilangan
kemampuan berpikir saya.
Saya tidak berpikir, saya akan mampu
8. mengoperasikan SAP dengan baik.
Saya bisa menghindari penggunaan SAP karena
9.

tidak familiar dan bisa mengintimidasi saya.




Minat Pembelajaran SAP

D

No. PERNYATAAN SS TS| STS
SAP dapat membantu perkembangan dibidang

L akuntansi.
Saya sangat tertarik untuk belajar SAP karena

2. dapat meningkatkan kualitas seorang akuntan.
Saya akan mengajak teman-teman untuk

3. | mempelajari SAP karena SAP dapat meningkatkan
kompetensi akuntan nantinya.
Saya tertarik mempelajari SAP karena dapat

4 membantu dalam berprestasi di dunia kerja.
Saya tertarik untuk mempelajari SAP karena
merupakan sarana untuk mendapatkan pekerjaan

5 yang memberikan pembayaran financial yang
besar.
Saya tertarik belajar SAP karena sapat membantu

6.

kesuksesan karir dalam bidang akuntansi.
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Gender
Frequency Percent Valid Percent Cl;rgruclsm/e
Valid Male 59 415 415 415
Female 83 58.5 58.5 100.0
Total 142 100.0 100.0
Usia
Frequency Percent Valid Percent Clgg#ﬂ:ﬂ;’e
Valid 19 th 11 7.7 7.7 7.7
20 th 60 42.3 42.3 50
21th 63 44.4 44.4 94.4
32th 8 5.6 5.6 100.0
Total 142 100.0 100.0
Pengalaman Mata Kuliah Pilihan SAP
Frequency Percent Valid Percent Cl;rgruclsm/e
Valid Sudah 90 63.4 63.4 63.4
Belum 52 36.6 36.6 100.0
Total 142 100.0 100.0
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ANTICIPATION 142 2.00 4.00 3.4432 .39186
FEAR 142 1.78 4.00 2.8889 .50218
OPTIMISM 142 2.00 4.00 3.3444 47915
PESSIMISM 142 1.78 4.00 2.8617 47296
MINAT 142 2.00 4.00 3.4019 45103
Valid N (listwise) 142




LAMPIRAN 3
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

1. ANTICIPATION

Scale: All Variables

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 142 100.0
Excluded® 0 .0
Total 142 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.880

|

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if| Variance if ltem-Total | Alpha if ltem
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
Al 27.6901 9.421 .628 .867
A2 27.7254 9.392 .621 .867
A3 28.1056 9.272 .566 .872
Ad 27.7606 9.190 .658 .864
A5 28.2183 9.590 .569 .871
A6 27.9085 9.091 .559 .874
A7 27.7465 9.325 .637 .866
A8 27.8380 9.045 .718 .859
A9 27.8803 8.943 .689 .861
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2. FEAR

Scale: All Variables

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 142 100.0
Excluded® 0 .0
Total 142 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.862 9l
Iltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if| Variance if ltem-Total | Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
F1 22.9366 15.833 .564 .850
F2 23.2324 15.499 .701 .837
F3 23.3239 16.263 .450 .861
F4 23.3451 16.086 470 .860
F5 23.0775 15.136 571 .850
F6 23.0845 15.667 .702 .838
F7 23.0634 15.776 .748 .836
F8 22.9577 15.034 .670 .839
F9 22.7535 16.301 .528 .853
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3. OPTIMISM
Scale: All Variables

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 142 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 142 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.891

6

Iltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if| Variance if ltem-Total | Alpha if ltem
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
o1 16.9155 5.964 723 .870
02 16.9155 5.709 .789 .859
03 16.8099 5.857 721 .870
04 16.9648 5.793 726 .869
05 16.9155 5.638 .739 .867
06 17.2042 6.008 577 .894
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4., PESSIMISM
Scale: All Variables

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 142 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 142 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.879 9
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if| Variance if ltem-Total | Alpha if ltem
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
P1 23.0845 15.156 447 .881
P2 23.1972 13.961 .642 .864
P3 22.9085 14.027 .755 .855
P4 22.9930 13.681 .728 .856
P5 23.0282 14.907 .582 .869
P6 22.9296 14.633 .612 .867
P7 22.7958 13.795 .687 .860
P8 22.8944 14.663 .605 .867
P9 22.6479 15.208 .562 .871
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5. MINAT PEMBELAJARAN

Scale: All Variables

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 142 100.0
Excluded® 0 .0
Total 142 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.883 6
Iltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if| Variance if Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
M1 17.1761 5.153 .640 .871
M2 17.1479 5.120 677 .865
M3 17.5070 5.330 .520 .892
M4 17.2254 4.899 .808 .844
M5 17.1972 5.039 .736 .856
M6 17.1620 4.846 .807 .844
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LAMPIRAN 4

Hasil Regresi

Variables Entered/Removed

Method
.|Enter

Model | Variables Entered | Variables Removed

1 PESSIMISM,
ANTICIPATION,
FEAR, OPTIMISM®

a. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 678° 460 444 .33179 1.818
a. Predictors: (Constant), PESSIMISM, ANTICIPATION, FEAR, OPTIMISM
b. Dependent Variable: MINAT
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.828 4 3.207] 29.133 .000%
Residual 15.081 137 110
Total 27.909 141
a. Predictors: (Constant), PESSIMISM, ANTICIPATION, FEAR, OPTIMISM
b. Dependent Variable: MINAT
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.881 .378 4.979 .000
ANTICIPATIO .430 .096 .365 4.479 .000
N
FEAR -.210 .060 -.232| -3.496 .001
OPTIMISM .236 .078 .253 3.007 .003
PESSIMISM -.046 .049 -.062 -.934 .352

a. Dependent Variable: MINAT
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Hasil Uji Asumsi Klasik

1. UJI AUTOKORELASI

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Metho

d

PESSIMISM,
ANTICIPATIO
N, FEAR,

OPTIMISM?

.|Enter

a. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate [ Durbin-Watson
1 .678° 444 .33179 1.818

a. Predictors: (Constant), PESSIMISM, ANTICIPATION, FEAR, OPTIMISM

b. Dependent Variable: MINAT

2. UJI MULTIKOLINIERITAS

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 ANTICIPATIO .595 1.680]
N
FEAR .894 1.119]
OPTIMISM .557 1.794
PESSIMISM .889 1.125

a. Dependent Variable: MINAT
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3. UJI HETEROSKEDASTISITAS

Charts

Scatterplot

Dependent Variable: MINAT
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